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ABSTRAK 

 

Telah dilakukan penelitian Pengukuran intrusi air laut bertujuan untuk 

mengetahui tingkat intrusi air laut yang menyusup pada lapisan tanah bawah 

permukaan dan pada sumur bor berdasarka nilai resisitivitas dan Daya Hantar 

Listrik (DHL).  

Penelitian dilakukan di Desa Bagan Deli Kecamatan Medan Belawan 

dengan menggunakan geolistrik dan juga konduktivitimeter. Pengambilan data 

menggunakan  geolistrik, konfigurasi Wenner-Sclumberger dengan jarak spasi 5 

meter. Pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak Res2dinv dan 

Res3dinv yang hasilnya adalah berupa citra resistivitas 2D dan 3D bawah 

permukaan. Nilai resistivitas batuan pada lintasan I (jarak ± 400 m dari tepi 

pantai) berkisar antara 0,381 Ω.m – 16,8 Ω.m, pada lintasan II (jarak ± 420 m dari 

tepi pantai) berkisar antara 0,652 Ωm – 5,02 Ωm dan pada lintasan III ( jarak ± 

460 m dari tepi pantai) berkisar antara 0,258 Ω.m – 12,8 Ω.m. Hasil interpretasi 

menunjukkan adanya intrusi air laut dilihat dari nilai resistivitas batuannya. 

Dimana nilai resistivitas batuan yang terkena intrusi sebesar 0,5 Ωm – 5 Ωm. 

Pengambilan data menggunakan Konduktivitimeter untuk mengetahui tingkat 

Daya Hantar Listrik (DHL)  air sumur bor dengan mengambil sampel air laut 

sebanyak  5 sampel dan sampel air sumur gali sebanyak 11 sampel menunjukkan 

bahwa air sumur bor terintrusi air laut dan di nyatakan tidak layak dikonsumsi. 

Dari hasil yang didapat, dapat disimpulkan bahwa air Desa Bagan Deli 

sudah terintrusi air laut dilihat dari resistivitas dan Daya Hantar Listrik (DHL) 

dimana pada setiap lintasan pengukuran terjadi intrusi air laut dan berdasarkan 

Daya Hantar Listrik juga terintrusi tinggi dimana pada pengukuran DHL pada 

sumur ke-11 berjarak 1483 m dari garis pantai terintrusi tinggi yang berarti 

semakin jauh jarak dari pantai juga terintrusi tinggi dikarenakan pada daerah 

sumur bor ke-11 memiliki lapisan batuan penyusunnya seperti pasir dan kerikil 

yang mudah dilalui oleh air laut serta memiliki resistivitas yang rendah . 
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